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 Abstract: This study aims to determine interpersonal 
communication patterns between correctional officers and 
inmates during the correctional assessment process at the 
Class IIA Narcotics Prison in Samarinda. The study employed 
a descriptive qualitative method, with data collection 
techniques including observation, interviews, and 
documentation. The research informants consisted of 
assessors and inmates who had participated in the 
assessment. The analysis employed Altman and Taylor's Social 
Penetration Theory, which explains the development of 
interpersonal relationships through the stages of orientation, 
exploratory affective exchange, affective exchange, and 
stable exchange. The results indicate that interpersonal 
communication between officers and inmates develops 
gradually, moving from formal communication to a more 
open and trusting relationship. In the initial stages, inmates 
tend to feel fearful, nervous, and withdrawn. However, 
through a humanistic, empathetic, and persuasive 
communication approach, inmates begin to feel comfortable 
sharing their experiences, personal problems, and 
correctional needs. In the more stable stages, communication 
is more relaxed, open, and two-way, helping officers gain a 
deeper understanding of the inmates' conditions. This study 
concludes that interpersonal communication plays a crucial 
role in supporting the success of the assessment and 
development process for inmates at the Class IIA Narcotics 
Prison in Samarinda. 
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola komunikasi interpersonal antara petugas Lapas 
dan warga binaan dalam proses assessment pembinaan di Lapas Narkotika Kelas IIA Samarinda. Penelitian 
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri dari petugas asesor dan warga binaan yang 
telah mengikuti assessment. Analisis penelitian menggunakan Teori Penetrasi Sosial Altman dan Taylor 
yang menjelaskan perkembangan hubungan interpersonal melalui tahap orientasi, pertukaran eksploratif 
afektif, pertukaran afektif, dan pertukaran stabil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi 
interpersonal antara petugas dan warga binaan berkembang secara bertahap dari komunikasi formal 
menuju hubungan yang lebih terbuka dan saling percaya. Pada tahap awal, warga binaan cenderung 
merasa takut, gugup, dan tertutup. Namun, melalui pendekatan komunikasi yang humanis, empatik, dan 
persuasif, warga binaan mulai merasa nyaman untuk menyampaikan pengalaman, masalah pribadi, serta 
kebutuhan pembinaan mereka. Pada tahap yang lebih stabil, komunikasi berlangsung lebih santai, 
terbuka, dan dua arah sehingga membantu petugas memahami kondisi warga binaan secara lebih 
mendalam. Penelitian ini menyimpulkan bahwa komunikasi interpersonal memiliki peran penting dalam 
mendukung keberhasilan assessment dan proses pembinaan warga binaan di Lapas Narkotika Kelas IIA 
Samarinda.    
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Kata Kunci : komunikasi interpersonal, pola komunikasi, assessment, warga binaan, petugas lapas, 
pembinan. 

PENDAHULUAN 
Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) merupakan institusi yang menjalankan fungsi 

pembinaan terhadap warga binaan melalui pendekatan rehabilitasi dan reintegrasi sosial. Dalam 
sistem pemasyarakatan di Indonesia, pidana penjara tidak lagi dipandang sebagai bentuk balas 
dendam terhadap pelaku tindak pidana, melainkan sebagai upaya pembinaan agar warga binaan 
mampu memperbaiki diri dan kembali menjadi anggota masyarakat yang taat hukum serta 
bermanfaat bagi lingkungan sosialnya. Hal tersebut sesuai dengan fungsi pemasyarakatan yang 
meliputi pelayanan, pembinaan, pembimbingan kemasyarakatan, perawatan, pengamanan, dan 
pengamatan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022. 

Dalam pelaksanaan sistem pemasyarakatan, petugas lapas memiliki peran penting sebagai 
pelaksana pembinaan terhadap warga binaan. Petugas tidak hanya bertugas menjaga keamanan 
dan ketertiban, tetapi juga membimbing, mendampingi, serta membangun hubungan yang baik 
dengan warga binaan selama menjalani masa pidana. Rahmat et al. (2021) menjelaskan bahwa 
keberhasilan proses pembinaan sangat dipengaruhi oleh kualitas interaksi antara petugas dan 
warga binaan karena petugas merupakan pihak yang berhubungan langsung dengan kondisi 
psikologis maupun perilaku warga binaan di dalam lapas. Oleh sebab itu, komunikasi interpersonal 
menjadi salah satu aspek penting dalam mendukung keberhasilan pembinaan di lingkungan 
pemasyarakatan. 

Komunikasi interpersonal diperlukan sebagai sarana untuk menyampaikan arahan, 
membangun rasa percaya, memahami kondisi warga binaan, serta menciptakan hubungan yang 
harmonis antara petugas dan warga binaan. Menurut Devito (2013), komunikasi interpersonal 
merupakan kemampuan individu dalam berinteraksi dengan orang lain serta merespon informasi 
secara tepat sehingga dapat menciptakan hubungan yang harmonis. Selain komunikasi verbal, 
komunikasi nonverbal seperti ekspresi, gesture, dan penyampaian emosi juga memiliki peran 
penting dalam membangun hubungan interpersonal (Sucipta et al., 2024). Dengan komunikasi 
interpersonal yang baik, petugas dapat lebih mudah memahami kebutuhan dan kondisi warga 
binaan selama proses pembinaan berlangsung. 

Namun, dalam praktiknya proses komunikasi di dalam lapas masih menghadapi berbagai 
hambatan. Kurangnya keterbukaan warga binaan, munculnya kesalahpahaman, serta komunikasi 
yang masih bersifat instruksional menjadi kendala dalam pelaksanaan pembinaan. Penelitian 
Karmelia et al. (2022) menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal dalam proses pembinaan 
warga binaan belum berjalan efektif karena masih terdapat hambatan komunikasi verbal maupun 
nonverbal. Sementara itu, Gunawan et al. (2024) menjelaskan bahwa keterbukaan warga binaan 
dapat mendukung terciptanya hubungan komunikasi yang lebih baik di lingkungan 
pemasyarakatan. 

Fenomena tersebut juga terlihat dalam proses assessment pembinaan di Lapas Narkotika 
Kelas IIA Samarinda. Assessment merupakan tahapan penting yang dilakukan untuk menentukan 
tingkat risiko, kebutuhan pembinaan, serta mendeteksi potensi gangguan keamanan dan ketertiban 
warga binaan selama menjalani masa pidana. Proses assessment membutuhkan komunikasi 
interpersonal yang terbuka, empatik, dan dialogis agar petugas mampu menggali informasi secara 
mendalam dari warga binaan. Akan tetapi, ketidakterbukaan warga binaan sering menjadi 
hambatan dalam proses assessment sehingga dapat mempengaruhi hasil penilaian yang dilakukan 
petugas. 

Selain itu, berdasarkan hasil pra-observasi diketahui bahwa jumlah asesor bersertifikat di 
Lapas Narkotika Kelas IIA Samarinda masih terbatas dibandingkan jumlah warga binaan yang 
cukup tinggi. Kondisi tersebut menyebabkan proses assessment menghadapi berbagai kendala, 
seperti kesulitan membangun keterbukaan warga binaan, munculnya miskomunikasi, hingga 
komunikasi yang kurang optimal selama proses pembinaan berlangsung. Padahal, komunikasi 
interpersonal yang baik menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan assessment dan 
pembinaan warga binaan. 
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Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan dibanding penelitian 
sebelumnya karena berfokus pada pola komunikasi interpersonal antara petugas asesor dan warga 
binaan dalam proses assessment pembinaan di Lapas Narkotika Kelas IIA Samarinda. Selain itu, 
penelitian ini mengangkat dinamika komunikasi pada kondisi keterbatasan jumlah asesor 
bersertifikat dengan jumlah warga binaan yang tinggi, yang belum banyak dikaji dalam penelitian 
terdahulu. Selain itu, perbedaan juga terletak pada penggunaan teori penetrasi sosial dari Altman 
& Taylor (1973) menjadi pisau bedah untuk mengupas penelitian ini  

Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada pola komunikasi interpersonal antara petugas 
lapas khususnya asesor dan warga binaan dalam proses assessment pembinaan di Lapas Narkotika 
Kelas IIA Samarinda. Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui bagaimana pola 
komunikasi interpersonal dibangun, hambatan yang terjadi selama proses assessment, serta 
bagaimana pendekatan komunikasi yang humanis dan empatik dapat mendukung keberhasilan 
pembinaan warga binaan di lingkungan lembaga pemasyarakatan. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kualitatif deskriptif yang 

bertujuan untuk memahami dan mengetahui bagaimana pola komunikasi interpersonal yang 
diterapkan dalam proses assessment yang terjadi antara petugas asesor lapas dan warga binaan di 
Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Narkotika Kelas IIA Samarinda.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif yang berasaskan 
filsafat, digunakan untuk meneliti kondisi dimana peneliti sebagai instrument, dan teknik 
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (wawancara, observasi, dan dokumentasi) 
(Sugiyono, 2022). 

Teori yang digunakan adalah Teori Penetrasi Sosial dari Altman dan Taylor (1973), yang 
mana memiliki empat indikator utama, yaitu tahap orientasi, tahap pertukaran eksploratif afektif, 
tahap pertukaran afektif, dan tahap pertukaran stabil. Maka dalam penelitian ini, akan mengupas 
tentang pola komunikasi interpersonal dalam program assessment antara petugas asesor dengan 
warga binaan di Lapas Narkotika Kelas IIA Samarinda sudah berjalan sesuai dengan teori tersebut 
atau malah sebaliknya. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh dari hasil wawancara kepada tiga orang petugas asesor lapas dan tiga orang warga 
binaan yang terlibat langsung berinteraksi dengan komunikasi interpersonal dalam program 
assessment. Data sekunder diperoleh melalui studi literatur yang mencakup buku, jurnal ilmiah 
nasional dan internasional, Undang-Undang tentang Pemasyarakatan, Peraturan Kementerian 
Hukum dan HAM (Permenkumham), SK Direktur Jenderal Pemasyarakatan Kemenkumham 
tentang Asesor Risiko dan Kebutuhan Narapidana dan Klien, Instrumen Screening Penempatan 
Narapidana (ISPN), dan data hasil assessment di Lapas Narkotika Kelas IIA Samarinda Tahun 2024-
2025. 

Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan tiga prinsip yang digunakan oleh 
Moleong (2018) yaitu dengan melakukan observasi lapangan, wawancara, dan dokumentasi. 
Untuk teknik analisis data, peneliti menggunakan analis model Miles and Huberman, yaitu: analisis 
di lapangan dengan menganalisis data hasil studi pendahulu, analisis data saat di lapangan dengan 
melihat fakta yang ada di lapangan. Aktivitas pada analisis ada tiga: reduksi data yaitu langsung 
merangkum, memilih pokok dari hasil wawancara, memfokuskan pada hal penting saja dan 
mencari tema serta polanya pada saat wawancara, penyajian data yaitu peneliti membuat uraian 
singkat tentang hasil analisa, dan memberikan gambaran kesimpulan diakhir bagian penelitian. 

Untuk menjamin validitas data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber, 
yaitu membandingkan berbagai sumber data yang berbeda untuk memperoleh kesimpulan yang 
lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Triangulasi sumber dilakukan untuk 
meningkatkan keakuratan data melalui perbandingan hasil wawancara dari beberapa informan 
sehingga data yang dihasilkan akan lebih objektif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti di Lapas Narkotika 

Kelas IIA Samarinda, diketahui bahwa komunikasi interpersonal antara petugas asesor dan warga 
binaan dalam proses assessment berlangsung secara bertahap. Pada tahap awal atau tahap 
orientasi, sebagian besar warga binaan masih menunjukkan rasa takut, gugup, tertutup, dan belum 
sepenuhnya percaya kepada petugas asesor. Untuk mengatasi kondisi tersebut, petugas terlebih 
dahulu menciptakan suasana komunikasi yang nyaman melalui pendekatan yang humanis, 
persuasif, dan santai sebelum memasuki pertanyaan inti assessment. Petugas biasanya memulai 
komunikasi dengan memperkenalkan diri, menjelaskan tujuan assessment, menggunakan bahasa 
yang mudah dipahami, serta memperhatikan kondisi psikologis warga binaan baik melalui 
komunikasi verbal maupun nonverbal. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa setiap petugas asesor memiliki gaya komunikasi 
interpersonal yang berbeda dalam membangun hubungan dengan warga binaan. Dedy Herman 
lebih menekankan pendekatan verbal yang persuasif dan humanis dengan memberikan penjelasan 
terkait tujuan assessment agar warga binaan merasa aman dan nyaman. Muhammad Taufiq 
menggunakan gaya komunikasi yang lebih santai dan informal untuk mengurangi ketegangan 
selama proses assessment berlangsung. Sementara itu, Muhammad Muzakir lebih menonjolkan 
pendekatan nonverbal seperti salam, perhatian terhadap gesture, serta membangun kedekatan 
emosional melalui komunikasi yang lebih personal. Berbagai pendekatan tersebut secara perlahan 
membuat warga binaan mulai merasa nyaman dan lebih terbuka saat menjalani assessment. 

Pada tahap pertukaran eksploratif afektif, komunikasi interpersonal mulai berkembang 
menjadi lebih terbuka dan tidak terlalu kaku. Warga binaan mulai memberikan jawaban yang 
lebih panjang serta menceritakan berbagai hal mengenai kondisi keluarga, pekerjaan, pengalaman 
hidup, hingga riwayat penggunaan narkotika. Dalam tahap ini, petugas menggunakan pertanyaan 
terbuka dan pola komunikasi yang dilakukan secara bertahap agar warga binaan tidak merasa 
sedang diinterogasi. Komunikasi juga mulai menunjukkan pola dua arah karena warga binaan 
mulai aktif menyampaikan pengalaman, pendapat, dan perasaan mereka sendiri. Selain itu, 
perubahan komunikasi nonverbal juga mulai terlihat, seperti ekspresi wajah yang lebih rileks, 
kontak mata yang lebih stabil, dan intonasi bicara yang lebih santai dibandingkan tahap 
sebelumnya. 

Pada tahap pertukaran afektif, hubungan interpersonal antara petugas dan warga binaan 
menunjukkan adanya kedekatan emosional yang lebih kuat. Warga binaan mulai berani 
menyampaikan masalah pribadi, tekanan hidup, konflik keluarga, hingga perasaan yang mereka 
alami selama menjalani masa pidana. Dalam tahap ini, petugas tidak hanya berperan sebagai pihak 
yang bertanya, tetapi juga menjadi pendengar aktif yang memberikan respon empatik dan suportif 
tanpa menghakimi warga binaan. Kondisi tersebut membuat warga binaan merasa lebih dihargai, 
didengarkan, dan didukung sehingga keberanian mereka untuk membuka diri semakin meningkat. 
Meskipun demikian, tingkat keterbukaan masing-masing warga binaan tetap berbeda-beda sesuai 
karakter dan pengalaman pribadi yang dimiliki. 

Selanjutnya pada tahap pertukaran stabil, komunikasi interpersonal berlangsung lebih 
terbuka, santai, dan bersifat dua arah. Warga binaan mulai memiliki rasa percaya yang lebih besar 
terhadap petugas asesor sehingga lebih aktif berdiskusi mengenai kendala pembinaan, kebutuhan 
pribadi, maupun harapan mereka setelah bebas dari lapas. Komunikasi yang awalnya bersifat 
formal berkembang menjadi hubungan interpersonal yang lebih suportif namun tetap berada 
dalam batas profesional. Dalam tahap ini, petugas juga lebih mampu memahami kondisi psikologis 
dan kebutuhan warga binaan secara mendalam sehingga membantu dalam menentukan program 
pembinaan yang lebih sesuai dengan kondisi masing-masing warga binaan. 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal antara petugas asesor dan 

warga binaan dalam proses assessment berlangsung secara bertahap dan berkembang dari 
hubungan yang bersifat formal menuju hubungan yang lebih terbuka dan komunikatif. 
Perkembangan tersebut sesuai dengan Teori Penetrasi Sosial yang dikemukakan oleh Altman dan 
Taylor, dimana hubungan interpersonal berkembang melalui proses keterbukaan diri (self-
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disclosure) secara perlahan dari lapisan luar menuju lapisan yang lebih dalam (Altman & Taylor, 
1973). Pada tahap awal komunikasi, warga binaan masih menunjukkan sikap hati-hati, takut, 
gugup, dan belum sepenuhnya percaya kepada petugas asesor. Hal ini terlihat dari jawaban warga 
binaan yang cenderung singkat, terbatas, dan penuh kehati-hatian saat assessment berlangsung. 
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal pada tahap orientasi masih berada 
pada tingkat yang dangkal karena belum terbentuk rasa aman dan kepercayaan dalam hubungan 
komunikasi. 

Untuk mengurangi ketegangan tersebut, petugas asesor menerapkan pendekatan 
komunikasi yang humanis, persuasif, dan empatik. Petugas memulai komunikasi dengan 
memperkenalkan diri, menjelaskan tujuan assessment, menggunakan bahasa yang santai, serta 
memperhatikan kondisi psikologis warga binaan melalui komunikasi verbal maupun nonverbal. 
Pendekatan ini bertujuan agar warga binaan merasa nyaman dan memahami bahwa assessment 
merupakan bagian dari proses pembinaan, bukan bentuk interogasi atau penilaian yang 
merugikan mereka. Temuan ini memperkuat penelitian Karmelia dan Riauan (2022) yang 
menjelaskan bahwa komunikasi interpersonal dalam pembinaan warga binaan memerlukan 
pendekatan yang mampu menciptakan rasa nyaman dan keterbukaan secara bertahap. 

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa setiap petugas memiliki gaya komunikasi 
interpersonal yang berbeda dalam membangun hubungan dengan warga binaan. Dedy Herman 
lebih menekankan pendekatan persuasif secara verbal dengan memberikan penjelasan mengenai 
tujuan assessment agar warga binaan merasa aman. Muhammad Taufiq menggunakan komunikasi 
yang lebih santai dan informal untuk menciptakan suasana yang tidak tegang. Sementara 
Muhammad Muzakir lebih menonjolkan pendekatan nonverbal melalui salam, gesture ramah, 
serta perhatian terhadap bahasa tubuh warga binaan. Perbedaan pendekatan tersebut 
menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal dalam assessment bersifat fleksibel dan 
menyesuaikan kondisi psikologis serta karakter masing-masing warga binaan. 

Pada tahap pertukaran eksploratif afektif, komunikasi interpersonal mulai berkembang 
menjadi lebih cair dan terbuka. Warga binaan mulai menyampaikan informasi mengenai kondisi 
keluarga, pekerjaan, pengalaman hidup, hingga riwayat penggunaan narkotika. Keterbukaan 
tersebut terjadi karena petugas menggunakan pertanyaan terbuka dan komunikasi bertahap 
sehingga warga binaan tidak merasa diinterogasi. Dalam perspektif Teori Penetrasi Sosial, tahap 
ini menunjukkan adanya peningkatan keluasan informasi yang disampaikan individu kepada 
lawan bicara (Altman & Taylor, 1973). Semakin nyaman warga binaan dalam berkomunikasi, 
maka semakin luas pula informasi yang mereka sampaikan kepada petugas asesor. 

Perkembangan komunikasi interpersonal pada tahap ini juga terlihat dari perubahan 
komunikasi nonverbal warga binaan. Ekspresi wajah menjadi lebih rileks, kontak mata lebih stabil, 
serta intonasi bicara lebih santai dibandingkan tahap awal assessment. Di sisi lain, petugas juga 
menunjukkan komunikasi nonverbal yang suportif seperti mendengarkan secara aktif, 
memberikan respon yang menenangkan, serta tidak memotong pembicaraan warga binaan. Hal 
ini menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal tidak hanya dipengaruhi oleh isi pesan verbal, 
tetapi juga oleh cara petugas membangun kenyamanan melalui sikap dan gesture selama proses 
assessment berlangsung. 

Tahap pertukaran afektif menunjukkan adanya peningkatan kedalaman hubungan 
interpersonal antara petugas dan warga binaan. Pada tahap ini, warga binaan mulai berani 
menyampaikan masalah pribadi, tekanan hidup, konflik keluarga, hingga kondisi emosional yang 
mereka alami selama menjalani masa pidana. Komunikasi yang sebelumnya hanya berfungsi 
sebagai proses pengumpulan data berkembang menjadi hubungan yang lebih emosional dan 
suportif. Petugas tidak hanya berperan sebagai pihak yang bertanya, tetapi juga sebagai pendengar 
aktif yang berusaha memahami sudut pandang warga binaan tanpa menghakimi. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian Gunawan et al. (2024) yang menyatakan bahwa pendekatan afektif dan 
empati menjadi faktor penting dalam membangun hubungan interpersonal yang baik antara 
petugas dan warga binaan. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa keterbukaan diri setiap warga binaan tidak 
berlangsung secara seragam. Beberapa warga binaan mampu lebih cepat terbuka ketika merasa 
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nyaman dengan petugas, sedangkan sebagian lainnya tetap membutuhkan waktu yang lebih lama 
untuk membangun rasa percaya. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh karakter individu, 
pengalaman hidup, serta persepsi warga binaan terhadap situasi komunikasi yang berlangsung. 
Dalam Teori Penetrasi Sosial dijelaskan bahwa kedalaman hubungan interpersonal dipengaruhi 
oleh rasa aman dan kualitas hubungan yang terbentuk melalui komunikasi yang berlangsung 
secara konsisten (Altman & Taylor, 1973). Oleh karena itu, komunikasi yang dilakukan secara 
berulang menjadi faktor penting dalam membangun kepercayaan warga binaan terhadap petugas 
asesor. 

Pada tahap pertukaran stabil, komunikasi interpersonal berkembang menjadi lebih terbuka, 
jujur, dan dua arah. Warga binaan mulai aktif berdiskusi, menyampaikan kebutuhan pembinaan, 
menceritakan kendala yang dihadapi, hingga meminta saran kepada petugas mengenai kehidupan 
mereka setelah bebas dari lapas. Komunikasi yang awalnya bersifat formal berkembang menjadi 
hubungan interpersonal yang lebih suportif namun tetap berada dalam batas profesional. Dalam 
tahap ini, komunikasi interpersonal membantu petugas memahami kondisi psikologis warga 
binaan secara lebih mendalam sehingga program pembinaan dapat disesuaikan dengan kebutuhan 
masing-masing individu. 

Selain mendukung keberhasilan assessment, komunikasi interpersonal juga memberikan 
dampak psikologis positif bagi warga binaan. Beberapa warga binaan mengaku menjadi lebih 
percaya diri, merasa lebih tenang, dan memiliki motivasi untuk memperbaiki diri setelah menjalani 
komunikasi yang baik dengan petugas asesor. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi 
interpersonal tidak hanya berfungsi sebagai alat pengumpulan data, tetapi juga sebagai bagian dari 
proses rehabilitasi psikologis warga binaan selama menjalani pembinaan di dalam lapas. Meskipun 
hubungan komunikasi menjadi lebih dekat, petugas tetap menjaga batas profesional agar 
hubungan interpersonal tidak melampaui fungsi pembinaan dan assessment di lingkungan 
lembaga pemasyarakatan. 

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa pola komunikasi interpersonal 
antara petugas asesor dan warga binaan berkembang dari komunikasi yang formal menuju 
hubungan yang lebih terbuka, empatik, suportif, dan penuh rasa percaya. Keberhasilan assessment 
sangat dipengaruhi oleh kemampuan petugas dalam membangun rasa aman, kenyamanan, dan 
keterbukaan warga binaan melalui komunikasi interpersonal yang humanis dan profesional. 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pola komunikasi interpersonal 

antara petugas dan warga binaan dalam proses assessment di Lapas Narkotika Kelas IIA Samarinda 
berlangsung secara bertahap sesuai dengan Teori Penetrasi Sosial Altman dan Taylor, yaitu tahap 
orientasi, pertukaran eksploratif afektif, pertukaran afektif, dan pertukaran stabil. Pada tahap awal, 
komunikasi masih bersifat formal dan penuh kehati-hatian karena warga binaan merasa takut dan 
belum percaya kepada petugas. Namun, melalui pendekatan komunikasi yang humanis, empatik, 
dan suportif, warga binaan mulai lebih nyaman dan terbuka dalam menyampaikan pengalaman, 
kondisi pribadi, serta kebutuhan pembinaan mereka. 

Seiring berkembangnya hubungan interpersonal, komunikasi menjadi lebih terbuka, dua 
arah, dan penuh rasa percaya. Petugas tidak hanya berperan sebagai asesor, tetapi juga sebagai 
pendengar aktif yang memberikan dukungan emosional tanpa menghakimi. Komunikasi 
interpersonal yang baik membantu petugas memahami kondisi psikologis warga binaan secara 
lebih mendalam sehingga proses assessment dan pembinaan dapat berjalan lebih efektif. Dengan 
demikian, komunikasi interpersonal memiliki peran penting dalam membangun keterbukaan, rasa 
percaya, dan keberhasilan pembinaan warga binaan di Lapas Narkotika Kelas IIA Samarinda. 

REKOMENDASI 
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar petugas Lapas Narkotika Kelas IIA Samarinda 

terus mempertahankan pendekatan komunikasi yang humanis, empatik, dan suportif dalam proses 
assessment maupun pembinaan warga binaan. Selain itu, diperlukan pelatihan komunikasi 
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interpersonal bagi petugas agar kemampuan membangun hubungan yang efektif dengan warga 
binaan dapat terus ditingkatkan. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembangan kajian 
komunikasi interpersonal, khususnya dalam lingkungan lembaga pemasyarakatan. Bagi peneliti 
selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian mengenai komunikasi interpersonal 
dengan pendekatan teori atau objek penelitian yang berbeda agar diperoleh pemahaman yang lebih 
luas mengenai proses komunikasi dalam pembinaan warga binaan. 
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Penulis mengucapkan puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa karena atas rahmat 

dan karunia-Nya penelitian ini dapat diselesaikan dengan baik. Penulis juga menyampaikan terima 
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memberikan izin, kesempatan, serta dukungan selama proses penelitian berlangsung. Ucapan 
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bersedia menjadi informan serta memberikan informasi yang dibutuhkan selama penelitian ini 
dilakukan. 

Selain itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada dosen pembimbing yang telah 
memberikan arahan, masukan, serta bimbingan selama proses penyusunan penelitian ini. Penulis 
juga menyampaikan apresiasi kepada Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik Universitas Mulawarman yang telah memberikan dukungan akademik sehingga 
penelitian ini dapat terselesaikan dengan baik. 

Tidak lupa, penulis mengucapkan terima kasih kepada keluarga, sahabat, dan semua pihak 
yang telah memberikan dukungan, doa, serta motivasi baik secara moril maupun materil selama 
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